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ABSTRAK : S. aureus merupakan salah satu bakteri gram positif yang dapat 
menyebabkan infeksi bernanah, infeksi kulit ataupun infeksi serius seperti mastitis, 

pneumonia dan infeksi saluran kencing. Penemuan senyawa aktif baru berasal dari 

tumbuhan merupakan potensi alternatif sebagai agen antibakteri. Salah satunya ialah 

tanaman dengan famili Araceae dari genus Pistia yaitu Pistia stratiotes atau yang biasa 

dikenal dengan sebutan apu-apu. Penelitian ini dilakukan untuk membuktikan secara 

ilmiah adanya aktivitas antibakteri dari ekstrak etanol herba apu-apu (Pistia stratiotes) 

terhadap Staphylococcus aureus. Uji antibakteri dengan metode difusi cakram dilakukan 

pada 6 kelompok, yaitu 4 kelompok perlakuan ekstrak etanol herba apu-apu dengan 

berbagai konsentrasi (10%; 20%; 30%; dan 40%), satu kelompok uji berisi kontrol 

negatif yaitu DMSO 10%, dan satu kelompok uji lainnya berisi kontrol positif yaitu 
gentamisin cakram 10µg. Aktivitas antibakteri ekstrak etanol herba apu-apu (Pistia 

stratiotes) terhadap S. aureus dari yang tinggi ke rendah secara berurutan adalah 

konsentrasi 40%, konsentrasi 30%, konsentrasi 20%, konsentrasi 10% dengan nilai 

diameter zona hambat berturut-turut sebesar 9,0 mm ± 0,30; 8,1 mm ±0,20; 7,4 mm ± 

0,33; dan 6,5 mm ±0,17. Berdasarakan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa 

ekstrak etanol herba apu-apu pada konsentrasi 10%; 20%; 30%; dan 40% memiliki 

aktivitas antibakteri terhadap S. aureus. 

 

Kata kunci: Antibakteri, herba apu-apu, difusi cakram 
 

ABSTRACT: Staphylococcus aureus is one of the gram-positive bacteria that can cause 
festering infections, skin infections or serious infections such as mastitis, pneumonia and 

urinary tract infections. The discovery of new active compounds derived from plants is an 

alternative potential as an antibacterial agent. One of them is a plant with the family 

Araceae of the Pistia genus, Pistia stratiotes (apu-apu). This research was conducted to 

scientifically prove the antibacterial activity of the ethanol extract of apu-apu herbal 

against Staphylococcus aureus. Antibacterial test using the disk diffusion method was 

carried out in 6 groups, namely 4 treatment groups of apu-apu herbal ethanol extract 

(10%; 20%; 30%; and 40%), one test group contained negative controls (DMSO 10%), 

and one other test group contained positive controls (10 µg gentamicin disk). The 

antibacterial activity of this research from high to low in sequence is a concentration of 

40%, 30%, 20%, and 10% with a diameter value of inhibitory zones successively at 9, 0  
mm ± 0.30; 8.1 mm ± 0.20; 7.4 mm ± 0.33; and 6.5 mm ± 0.17. Based on the results of the 

study, it can be concluded that the ethanol extract of apu-apu herbal at a concentration of 

10%; 20%; 30%; and 40% have antibacterial activity against S. aureus.  
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PENDAHULUAN 

 

Penyakit infeksi merupakan salah satu jenis penyakit yang paling banyak diderita oleh 

masyarakat di negara berkembang seperti Indonesia.1 Adanya mikroorganisme patogen 

seperti virus, jamur atau parasit, dan bakteri merupakan penyebab terjadinya infeksi.2 

Salah satu jenis infeksi yang dikenal ialah infeksi nosokomial yaitu infeksi yang 

diperoleh seseorang selama di rumah sakit. 

 

Staphylococcus aureus merupakan bakteri penyebab infeksi nosokomial yang banyak 

terjadi di Indonesia. S. aureus adalah patogen utama pada manusia dari spesies genus 

Staphylococcus yang lain, serta merupakan penyebab utama infeksi nosokomial akibat 

luka bedah dan infeksi yang berhubungan dengan penggunaan alat-alat medis. S. aureus 

merupakan salah satu bakteri gram positif yang dapat menyebabkan infeksi bernanah, 

infeksi kulit ataupun infeksi serius seperti mastitis, pneumonia dan infeksi saluran 

kencing.
3 

 
Penemuan senyawa aktif baru berasal dari tumbuhan merupakan potensi alternatif 

sebagai agen antibakteri.4 Banyak penelitian mengenai penggunaan tumbuhan obat 

sebagai antibakteri,5 namun yang memiliki aktivitas farmakologis yang baik sebagai 

antibakteri hanya sedikit.6 Indonesia memiliki kekayaan keragaman hayati terbanyak 

kedua di dunia, namun hanya sekitar 200 spesies yang sudah diteliti potensinya sebagai 

sumber agen anti infeksi.7 Hal ini menunjukkan bahwa penelitian tumbuhan obat 

Indonesia perlu dikembangkan untuk mengetahui potensi keanekaragaman hayati di 

Indonesia, sehingga dapat dimanfaatkan sebagai agen antibakteri. Salah satunya ialah 

tanaman dengan famili Araceae dari genus Pistia yaitu Pistia stratiotes atau yang biasa 

dikenal dengan sebutan apu-apu. 
 

Apu-apu (Pistia stratiotes) merupakan gulma air yang memiliki daun berwarna hijau 

kebiruan berbentuk seperti mawar.8 Daun apu-apu telah digunakan sebagian masyarakat 

untuk mengobati demam, batuk rejan, flu, radang, serta penyakit kulit seperti bisul dan 

eksim .9 Tumbuhan apu-apu memiliki kandungan metabolit sekunder seperti flavonoid, 

fenol, saponin, tanin, steroid dan alkaloid. Kandungan senyawa ini diduga memiliki 

aktifitas antioksidan dan antibakteri.10 
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Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk 

membuktikan secara ilmiah adanya aktivitas antibakteri dari ekstrak etanol herba apu-

apu (Pistia stratiotes) terhadap Staphylococcus aureus. Ekstrak akan diuji aktivitas 

antibakterinya menggunakan metode difusi cakram. 

 

 

BAHAN DAN METODE 
 

Penelitian yang dilakukan merupakan true experimental laboratories, yang dilakukan 

di Laboratorium Mikrobiologi dan Bioteknologi bagian Biologi Farmasi serta 

Laboratorium Analisis Instrumen Fakultas Farmasi Universitas Jember mulai bulan April 

hingga Juli 2019. Alat yang digunakan antara lain: timbangan analitik (Sartonius 

CP224S), oven (Memmert), blender, rotary evaporator (Heidolph), seperangkat alat 

gelas, jarum ose, bunsen, pinset, loyang, spatula logam, magnetic stirrer, hotplate, kertas 

saring, microtube, microtip, autoklaf (ALP), vortex (Labnet), micropipet (Socorex), 

jangka sorong, waterbath, alumunium foil (Klin- pak), inkubator (Gallenkamp) dan 

laminar air flow (Airtech). Sedangkan bahan yang digunakan antara lain: tumbuhan apu-

apu (Pistia stratiotes) yang diperoleh dari wilayah Kabupaten Jember, Mueller Hinton 

Agar (MHA), Nutrient Agar (NA), S. aureus ATCC 33591, etanol 96%, akuades steril, 

NaCl 0,9%, larutan Mc Farland 0,5, DMSO, gentamisin cakram10 µg. 
 

Ekstraksi simplisia herba apu-apu dilakukan dengan metode maserasi selama 3 hari 

menggunakan pelarut etanol 96% (1:10). Ekstrak yang didapat dihitung jumlah 

rendemennya. Uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan menggunakan metode difusi 

cakram pada media MHA. Uji antibakteri dengan metode difusi cakram dilakukan pada 6 

kelompok, yaitu 4 kelompok perlakuan ekstrak etanol herba apu-apu dengan berbagai 

konsentrasi (10%; 20%; 30%; dan 40%), satu kelompok uji berisi kontrol negatif yaitu 

DMSO 10%, dan satu kelompok uji lainnya berisi kontrol positif yaitu gentamisin cakram 

10µg. Media bakteri yang sudah diberi kontrol serta perlakuan diinkubasi pada suhu 37°C 

selama 21 jam. Diameter zona hambat yang terbentuk diukur dengan jangka sorong untuk 

menentukan efektivitas dari antibakteri. Pengujian dilakukan sebanyak 3 kali. Data hasil 

uji aktivitas tersebut kemudian dianalisis menggunakan One way Anova dan dilanjutkan 

dengan post hoc test. 
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HASIL 
 

Berdasarkan hasil pengujian aktivitas antibakteri (Tabel 1) aktivitas antibakteri 

ekstrak etanol herba apu-apu (Pistia stratiotes) terhadap S. aureus dari yang tinggi ke 

rendah secara berurutan adalah konsentrasi 40%, konsentrasi 30%, konsentrasi 20%, 

konsentrasi 10% dengan nilai diameter zona hambat berturut-turut sebesar 9,0 mm ± 

0,30; 8,1 mm ±0,20; 7,4 mm ± 0,33; dan 6,5 mm ±0,17. Kontrol negatif yang digunakan 

yaitu DMSO 10%, yang menunjukkan tidak memberikan aktivitas antibakteri yang dapat 

mempengaruhi kemampuan ekstrak, yaitu ditandai dengan hasil pada diameter zona 

hambat sebesar 0,00 mm. Sedangkan kontrol positif yang digunakan yaitu gentamisin 10 

µg, memberikan zona hambat sebesar 19,3 mm ± 0,30 terhadap bakteri S. aureus. 
 

Tabel 1. Hasil Pengamatan Diameter Zona Hambat Ekstrak Etanol Herba 
Apu- apu terhadap Bakteri S. aureus  

 Rata-rata Diameter Zona 

Kelompok Uji Hambat (mm) ± SD 
   

Ekstrak (10% b/v) 6,5 ± 0,17
a 

Ekstrak (20% b/v) 7,4 ± 0,33
b 

Ekstrak (30% b/v) 8,1 ± 0,20
c 

Ekstrak (40% b/v) 9,0 ± 0,30
d 

Kontrol + (gentamisin 10µg) 19,3 ± 0,30
e 

Kontrol – (DMSO 10%)  0,00   
Notasi huruf yang berbeda ,menunjukkan adanya perbedaan yang 
signifikan antar kelompok berdasarkan hasil analisis post hoc test (p<0,05) 

Sumber: Data primer, 2019 
 

 

Gambar 1. Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Herba Apu-apu terhadap Bakteri 
S. aureus ATCC 33591 dengan Metode Difusi Cakram  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Data primer,2019  
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Data hasil pengujian aktivitas antibakteri masing-masing ekstrak dianalisis secara 

statistik. Berdasarkan uji normalitas dan homogenitas yang dilakukan, diperoleh nilai 

signifikansi p>0,05 yang menunjukkan bahwa data terdistribusi normal dan homogeny. 

Data hasil pengujian aktivitas antibakteri kemudian dilanjutkan menggunakan uji 

lanjutan statistik One Way ANOVA. Dari hasil analisis One Way ANOVA yang telah 

dilakukan diperoleh p=0,000, dan dilanjutkan uji post hoc dengan hasil p<0,05 untuk 

semua kelompok uji dibandingkan dengan kelompok kontrol negatif (DMSO10%). 
 

PEMBAHASAN 
 

Pada penelitian ini digunakan metode ekstraksi maserasi. Ekstrak herba apu-apu 

diekstraksi dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol. Rendemen ekstrak 

didapatkan dari hasil perbandingan massa ekstrak kering yang diperoleh dibagi dengan 

massa serbuk herba apu-apu dikalikan 100%. Massa ekstrak kering yang diperoleh yaitu 

24,53 gram, sehingga rendemen ekstrak yang didapatkan yaitu 12,5%. 
 

Metode pengujian antibakteri yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode difusi 

cakram. Metode difusi cakram dipilih karena penelitian ini merupakan skrining awal 

untuk mengetahui aktivitas antibakteri suatu larutan uji. Selain itu, uji aktivitas 

antibakteri menggunakan metode difusi lebih sederhana dan mudah dibandingkan 

dengan metode uji lain.11 Ekstrak etanol herba apu-apu diketahui memiliki aktivitas 

antibakteri ditunjukkan dengan adanya zona bening di sekitar cakram (Gambar 1). 
 

Pada uji aktivitas antibakteri ekstrak etanol herba apu-apu, kontrol positif gentamisin 

menunjukkan aktivitas antibakteri pada S.aureus dan DMSO 10% sebagai kontrol negative 
 

tidak memberikan aktivitas antibakteri. Sedangkan ekstrak etanol herba apu-apu 

memiliki aktivitas antibakteri terhadap S. aureus. Aktivitas antibakteri terbesar ada pada 

ekstrak uji dengan konsentrasi 40% dengan diameter zona hambat 9,0 mm ± 0,20 dan 

aktivitas antibakteri terkecil ada pada ekstrak uji dengan konsentrasi 10% dengan rerata 

diameter zona hambat 6,5 mm ± 0,17. Berdasarkan analisis statistik yang telah dilakukan 

(Tabel 1.) dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan bermakna aktivitas antibakteri S. 

aureus pada semua kelompok uji pada berbagai konsentrasi dibandingkan dengan 

kelompok kontrol negatif (DMSO 10%). 
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 Hal itu menunjukkan bahwa ekstrak etanol herba apu-apu memiliki aktivitas 

antibakteri terhadap S. aureus. Dari Tabel 1. dapat dilihat bahwa semakin besar 

konsentrasi ekstrak maka besar diameter zona hambat yang dihasilkan juga semakin 

besar, diduga hal tersebut karena senyawa aktif yang berfungsi sebagai antibakteri pada 

ekstrak juga semakin banyak. 
 

Senyawa kimia yang diduga berperan dalam aktivitas antibakteri pada ekstrak etanol 

herba apu-apu antara lain flavonoid, saponin, polifenol, terpenoid, dan steroid . Flavonoid 

telah diketahui memiliki respon terhadap bakteri. Kemampuan aktivitasnya membentuk 

kompleks dengan protein seluler dan dinding sel bakteri.12 Golongan senyawa saponin 

sebagai antibakteri yang dapat menyebabkan terganggu permeabilitas dinding sel bakteri.13 

Polifenol dalam penghambatan pertumbuhan atau mematikan bakteri berhubungan dengan 

penghambatan enzim hidrofilik (protease dan karbohidrolase).14 Terpenoid dapat berperan 

sebagai antibakteri dengan menyebabkan kebocoran membran dinding sel oleh senyawa 

lipofilik (kebocoran protein) sehingga dinding sel tidak terbentuk sempurna.12,15 Mekanisme 

steroid sebagai antibakteri dengan berinteraksi dengan membran fosfolipid sel sehingga 

menyebabkan kebocoran liposom bakteri.16 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa aktivitas antibakteri 

ekstrak etanol herba apu-apu (Pistia stratiotes) terhadap S. aureus dari yang tinggi ke 

rendah secara berurutan adalah konsentrasi 40%, konsentrasi 30%, konsentrasi 20%, 

konsentrasi 10% dengan nilai diameter zona hambat berturut-turut sebesar 9,0 mm ± 

0,30; 8,1 mm ±0,20; 7,4 mm ± 0,33; dan 6,5 mm ±0,17. Adapun saran untuk penelitian 

ini adalah diperlukan adanya penelitian lanjutan mengenai aktivitas antibakteri ekstrak 

herba apu- apu terhadap bakteri lain ,senyawa aktif spesifik ekstrak herba apu-apu yang 

berpotensi terhadap aktivitas antibakteri, dan perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

untuk skrining fitokimia dan uji aktivitas antibakteri dari fraksi herba apu-apu. 
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